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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Guru

1. Arti Penting Guru

Di dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Gurulah yang memegang peranan paling penting dalam membentuk calon-calon penerus bangsa.

Dalam bahasa jawa arti guru adalah seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Segala ilmu pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebuah kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari cara berpikir, cara bicara, hingga perilaku sehari-hari.
 Sedangkan dalam Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasinal menegaskan bahwa:

“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

Menurut Ahyak guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia akhirat.
 Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Hasbullah mengatakan bahwa pendidik ialah orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik.
 Sedangkan menurut Zainal Aqib dan Elham Rohmanto mengatakan pendidik adalah orang yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Secara umum dikatakan bahwa setiap orang dewasa dalam masyarakat dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan suatu perbuatan sosial, perbuatan fundamental yang menyangkut keutuhan perkembangan pribadi didik menuju pribadi dewasa susila. Pribadi dewasa susila itu sendiri memiliki beberapa karakteristik, yaitu
:

1. Memiliki individualitas yang utuh

2. Mempunyai sosialitas yang utuh

3. Mempunyai norma kesusilaan dan nilai-nilai kemanusiaan.

4. Bertindak sesuai dengan norma dan nilai-nilai itu atas tangguang jawab sendiri demi kebahagiaan dirinya dan kebahagiaan masyarakat atau orang lain.

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan diidentifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.sehingga guru haruslah seseorang yang bertanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Oleh karena itu guru harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan.

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Dengan kata lain pendidik adalah orang yang lebih dewasa yang mampu membawa peserta didik kearah kedewasaan.

Secara akademis pendidik adalah tenaga kependidiikan yakni anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan yang berkualifikasi sebagai pendidik, dosen konselor, pamong belajar, tutor, instructor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serat berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Jadi pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serat melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada pendidikan tinggi.

Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik. Selain itu guru harus mengetahui dan memahami norma moral dan social serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dan bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat. Guru juga harus berwawasan luas baik dalam bidang pendidikan maupun nonkependidikan karena guru harus mampu menjadikan anak didiknya pandai baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Disinilah letak arti penting peranan seorang guru, maka tidak terlalu berlebihan jika ada anggapan bahwa berhasil atau tidaknya proses pendidikan tergantung pada peranan guru.

Seperti yang dikutip oleh Ngainun Naim, Piet A. Sahertian berpendapat dalam konsep pendidikan tradisional Islam bahwa:

posisi guru sangatlah terhormat. Guru diposisikan sebagai orang yang alim, wara’,shalih dan sebagai uswah sehingga guru dituntut juga beramal shalih sebagai aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Sebagai guru ia juga dianggap bertanggung jawab kepada para siswanya, tidak saja ketika dalam pembelajaran berakhir bahkan sampai di akhirat. Oleh karena itu, wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang penting dan mempunyai pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah memegang kunci keselamatan rohani dan masyarakat.

Untuk menjadi guru haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu karena telah dijelaskan diatas seberapa penting peran dan pengaruh guru dalam pendidikan.Sebagaiman tercantum dalam pasal 42 UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) yakni syarat guru adalah sebagai berikut
:

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

3. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Menurut Ngalim Purwanto syarat-syarat untuk menjadi guru antara lain
:

1. Berijazah

Untuk menjadi seorang pendidik haruslah memiliki ijazah yang diperlukan. Itulah bukti bahwa yang bersangkutan telah mempunyai wewenang, telah ddipercayai oleh Negara dan masyarakat untuk menjalankan tugasnya sebagai guru.

2. Sehat Jasmani dan Rohani

Kesehatan merupakan syarat utama bagi guru, sebagai orang yang setiap hari bekerja dan bergaul dengan dan diantara anak-anak. Seorang guru yang berpenyakit menular akan membahayakan kesehatan anak-anak dan membawa akibat yang tidak baik dalam tugasnya sebagai pengajar dan pendidk. Begitu juga guru yang memiliki cacat fisik, hal ini akan mengakibatkan tertawaan dan ejekan murid-muridnya, yang sudah tentu akan mendatangkan hasil yang kurang baik bagi pendidikan anak didiknya.

3. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Guru adalah seseoarang yang akan menjadi contoh bagi anak didiknya dan yang akan membentuk anak didiknya menjadi manusia susila yany bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka syarat ini sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap guru.

4. Bertanggung jawab

Seorang guru haruslah orang yang bertanggung jawab. Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus bertanggung jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar dan mendidik anak-anak yang telah dipercayakan kepadanya.
5.
Berjiwa nasional

Sama halnya dengan yarat-syarat guru sebelumnya, untuk menanamkan jiwa nasional memerlukan orang-orang yang berjiwa nasional pula. Maka seorang guru haruslah memenuhi syarat tersebut.

Menurut Oemar Hamalik pekerjaan guru adalah pekerjaan professional maka untuk mennjadi guru harus pulamemenuhi  persyaratan yang berat diantaranya adalah sebagai berikut
:

1. Harus memiliki bakat sebagai guru

2. Harus memiliki keahlian sebagai guru

3. Memiliki kepribadian yang baik dan integritas

4. Memiliki mental yang sehat

5. Berbadan sehat

6. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas

7. Guru adalah manusia berjiwa pancasila dan

8. Guru adalah seorang warga negara yang baik.

Adapun syarat guru menurut Soejono antara lain
:

a. Umur

Seseorang yang akan menjadi guru seharusnya telah selesai dengan perkembangan masa mudanya atau telah menjadi dewasa. Ia harus berani berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas segala tindakannya. Guru serendahnya berumur 18 tahun. Ini disebabkan bahwa sebaiknya lama pendidikan guru untuk sekolah dasar atau prasekolah ialah 6 tahun sesudah SD.

b. Budi Pekerti

Sebelum seorang diangkat menjadi guru, ia harus terlebih dahulu memberikan surat keterangan berkelakuan baik kepada pemerintah. Surat tersebut dikeluarkan oleh kepolisian maupun kepala daerah, berdasarkan keterangan badan pemerintah bawahannya. Isinya menerangkan bahwa orang tersebut adalah adalah orang yang berbudi pekerti baik, bukan seseorang yang tersangkut pemberontak maupun pelaku kejahatan.

c. Kesehatan

Seorang calon guru haruslah mereka yang sehat jasmani dan rohani tidak berpenyakit menular yang dapat membahayakan orang-orang sekitarnya, terutama anak didiknya.

d. Ijazah

Ijazah merupakan salah satu syarat dalam pengangkatan seseorang untuk menjadi guru. Karena ijazah itu pulalah yang akan memberi hak kepada pemiliknya untuk mengajar.

Adapun syarat guru yang dikemukakan oleh Akhyak antara lain
:

a. Dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan akademik yang tidak sekedar dibuktikan dengan gelar dan ijazah, tetapi harus ditopang oleh kualitas diri yang unggul dan professional.

b. Dari segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi yang dihiasi dengan akhlak mulia dalam segala perilakunya.

c. Dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori dan praktek pendidikan dan kurikulum. Mampu mendesain program pembelajaran dengan baik, mengimplementasikannya dengan seni pembelajaran yang efektif, mengevaluasi pembelajaran secara potensial dan mampu menghantarkan pembelajaran peserta didik dengan sukses.

d. Dari segi social, guru sebagai pendidik perlu memiliki kepekaan social dalam menghadapi fenomna social disekitarnya.

e. Dari segi religius, guru perlu memiliki komitmen keagamaan yang tinggi, yang dimanifestasikan secara cerdas dan kreatif daalam kehidupannya.

f. Dari segi psikologis, guru perlu memiliki kemampuan mengenal perkembangan jiwa anak, baik aspek intelektual, emosional dan spiritual.

g. Dari segi strategi, guru perlu memperkaya diri dengan berbagai metode, dan teknik pembelajaran yang lebih memiliki kehandalan dalam menghantarkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Kemampuan dan perilaku yang baik adalah kunci dari keberhasilan seorang guru dalam mengajar. Maka dari itu seorang guru haruslah seorang yang benar-benar dapat menjadi panutan dan contoh yang baik untuk anak didiknya dan harus berkemampuan serta berwawasan luas karena harus mampu menyampaikan pelajarannya dengan baik sehingga dapat dipahami dan dipraktekkan oleh anak didiknya.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Guru adalah pendidik professional yang memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian.  Apabila kita kelompakkan terdapat tiga jenis tugas guru yakni tugas guru dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam kemasyarakatan.

Dalam bidang profesi, guru memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didiknya.
 Seorang guru yang professional haruslah seseorang yang tidak hanya luas dan pintar terhadap wawasan keilmuan saja tetapi juga harus mampu menjadikan anak didiknya menjadimanusia yang dewasa dan berbudi pekerti yang luhur.

Dalam bidang kemanusiaan, seorang guru harus dapat menjadi orang tua ke dua disekolah bagi murid-muridnya. Ia harus mampu menarik simpati siswanya dan memberikan motivasi dalam belajar. Seoarang guru bila dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para soswaanya. Karena para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. Dengan begitu guru tidak akan dapat berinteraksi dengan siswanya sehingga tidak dapat memotivasi anak didiknya dalam belajar.

Sedangkan tugas guru dalam bidang kemasyarakatan adalah sebagai anggota masyarakat guru ditempatkan pada posisi yang lebih terhormat dilingkungan, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memiliki ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.
 Sebagai warga Negara dan anggota masyarakat  guru juga mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan warga negara dan anggota masyarakat Indonnesia yang lain. Ia mempunyai hak menerima segala keuntungan yang keluar dari kewarganegaraannya dan keanggotaan masyarakat RI serta berkewajiban ikut melaksanakan segala sesuatu yang perlu untuk menjadikan tanah air dan masyarakat sejahtera.
 Seorang guru sebagai anggota masyarakat juga harus memiliki ketrampilan dalam membina kelompok, nekerja sama dengan kelompok dan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.

Seiring dengan perkembangan zaman , tugas guru akan semakin berat. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi seorang guru harus berwawasan luas peka terhadap segala perubahan dan pembaharuan.

Masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat yakni didepan memberi teladan, ditengah-tengah membangun dan di belakang memberi dorongan dan motivasi (Ing ngarso sung tulodho. Ing madya mangun karsa. Tut wuri handayani). Seorang guru haruslah mampu menjadi contoh dan teladan yang baik untuk masyarakat disekitarnya terutama anak didiknya, memberikan sumbangan yang bermanfaat baik dalam bidang keilmuan maupun yang lainnya yang dapat membangun lingjungan masyarakat  kea rah yang lebih baik. Dan seorang guru haruslah senantiasa memberikan dorongan dan motivasiy yang baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun ketika menghadapi anak didiknya di sekolah. Seorang guru haruslah menjadi penengah di setiap masalah, tidak memihak yang benar apalagi sampai memihak yang salah.

Di dalam menjalankan tugasnya ada beberapa tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang guru, diantaranya 
:
1. Tanggung jawab moral

Setiap guru berkewajiban menghayati dan mengamalkan pancasila dan bertanggung jawab mewariskan moral pancasila itu serta nilai-nilai UUD 45 kepada generasi muda. Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab moral yang harus dimiliki oleh setiap guru di Indonesia.

2. Tanggung jawab di bidang pendidikan di sekolah

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para siswanya. Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntut para siswa belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar para siswa.

3. Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan

Guru tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang kehidupan kemasyarakatan. Di satu pihak guru adalah warga masyarakat dan di lain pihak guru bertanggung jawab turut serta memajukan kehidupan masyarakat. Guru turut serta memajukan kesatuan dan persatuan bangsa, mensukseskan pembangunan nasional, serat mensukseska pembangunan daerah yang dimulai dari daerah diman dia tinggal.
4. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan

Guru selaku ilmuan bertanggung jawab turut memajukan ilmu, terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya. Tanggung jawab ini dilaksanakan dalam bentuk mengadakan penelitian dan pengembangan.

Seperti yang dikutip oleh Ngainun Naim, adapun tugas utamaguru menurut Imam Al Ghazali adalah menyempurnakan, membersihkan, dan mennyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.

Tidak semua orang dapat melakukan tugas ini, meskipun berprofesi sebagai guru. Bahkan tidak sedikit guru melakukaan hal-hal yang dapat merugikan jasmani dan rohani peserta didiknya. Namun tidak sedikit pula guru yang mampu menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang tangguah dari segi intelektual maupun spiritualnya.

Berikut ciri-ciri guru yang baik menurut Departemen Pendidikan Amerika Serikat yang di kutip oleh Kunandar antara lain
 :

1. Guru yang baik adalah guru yang waspada secara professional. Ia harus berusaha menjadikan masyarakat sekolah menjadi tempat yang paling baik bagi anak-anak muda.

2. Mereka yakin akan nilai atau manfaat pekerjaannya. Mereka terus  berusaha memperbaiki dan meningkatkan mutu kerjanya.

3. Mereka tidak mudah boleh larangan-larangan, dalam hubungannya dengan kebebasan pribadi yang dikemukakan oleh beberapa orang untuk menggambarkan profesi keguruan. Mereka secara psikologis lebih matang sehingga rangsangan-rangsangan terhadap dirinya dapat ditaksir. Mereka memiliki seni dalam hubungan-hubungan manusiawi yang diperolehnya dari pengamatannya tentang bekerjanya psikologi, biologi dan antropologi kultural di dalam kelas.

4. Mereka berkeinginan untuk terus tumbuh. Mereka sadar bahwa di bawah pengaruhnya, sumber-sumber manusia dapat berubah nasibnya.
Sekiranya setiap guru memiliki sikap positif dan utuh seperti itu, niscaya keadaan pendidikan memiliki prospek yang cerah.
3. Peran Guru

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilaan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkenbangan pesrta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat , bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akn berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peseta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.

Seorang guru harus mampu memaknai pembelajaran, seta menjadikan pembelajaran alat pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Berikut beberapa peran-peran guru, antara lain:

1) Guru sebagai Pengajar

Sebagai m,edium aktif antara murid dan ilmu pengetahuan guru adalah pengajar. Sebagai pengajar dengan sendirinya guru wajib memiliki dan mengamalkan ilmu mengajar.
 Guru bertugas memberikan pengajaran didalam sekolah (kelas). Ia menyampaikan pelajaran agar murid  memahami dengan baik semua pengetahuan yang disampaikan itu. Selain dari itu ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, ketrampilan kebiasaan, hubungan social, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.

2) Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi para pesrta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki standar kulitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat, berwibawa dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, social serta intelektual dalam pribadinya, mandiri dalam mengambil keputusan terutama yang berkaitan dengan masalahpembelajaran, dan disip[lin dalam mematuhi peraturan dan tata tertib baik dari sekolah maupun dari Negara.

Sebagai pendidik guru disamping memberikan pengetahuan dan mendidik fakir, guru harus memberikan pendidikan tentang ketuhanan, kemanusiaan, kewarganegaraan, teknologi, social dan pendidikan pribadi yang meliputi pendidikan jasmani, kecerdasan, perasaan, keindahan, budi pekerti, semangat makarya, dan sebagainya.

3) Guru Sebagai Motivator

Dalam pembelajaran, guru dituntut untuk membangkitkan nafsu belajar peserta didik. Pembangkitan nafsu atau selera belajar tersebut sering disebut dengan motivasi belajar. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar pesrta didik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
 Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran social, menyangkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri.

4) Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diartikan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual. Istilah perjalanan ini merupakan suatu proses belajar mengajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan.

Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
 Dengan kata lain guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

5) Guru Sebagai Model atau Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru.

Anak dan remaja berkembang kearah individualisme dan kritis. Mereka membutuhkan guru sebagai model yang dapat dicontoh dan dijadikan teladan. Karena itu guru harus memiliki kelebihan, baik pengetahuan, ketrampilan, kepribadian. Kelebihan-kelebihan yang sehat, sikap yang demokratis, terbuka, dan sebagainya.

6) Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator adalah membantu dalam pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan kebutuhan dan keinginan.

Sebagai fasilitator, tugas guru yang utama adalah to facilitate of learning (memberi kemudahan belajar), bukan hanya menceramahi atau mengajar, apalagi menghajar peserta idik, namun guru harus demokratis, jujur, dan terbuka serta siap dikritik oleh peserta didiknya.
 Berkaitan dengan memberikan kemudahan dalam belajar guru harus menciptakan suasana belajar sedemikian rupa yakni serasi dengan perkembangan siswa sehingga kegiatan belajar mengajar akan berlangsung efektif.

7) Guru Sebagai Evaluator

Dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya nmenjadi evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum. Dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat.

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, guru hendaknya secara terus menerus memantau hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa-siswanya dari waktu ke waktu. Dengan demikian evaluasi yang dilakukan memiliki dua kepentingan, yakni untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik, dan kedua untuk memperbaiki serta mengarahkan proses belajar mengajar.

4. Kompetensi Guru

Guru professional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi yang disyaratkan untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran. Standar kompetensi guru merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, dalam hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja sekolah melalui kinerja guru agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara optimal, efektif dan efisien.

Kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
 Lebih luas lagi  menurut Syaiful Sagala kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu) dan ketrampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain kompetensi merupakan perpaduan dan penguasaan, pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk beranjak kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata.

Menurut Syaiful Sagala kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.
 Hal senada juga diungkapkan oleh Kunandar bahwa kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara efektif dan efisien.

Dari uraian diatas nampak bahwa kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan. Sedangkan kompetensi guru menunjuk kepada penampilan (perilaku nyata) dan perbuatan yang rasional dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan, agar dapat mencapai tujuan dari pendidikan.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan teknologi, social dan spiritual yang membemtuk kompetensi standar professional guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan kepribadian dan profesionalisme.

Adapun Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru antara lain:

1. Kompetensi Pedagogik

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Guru merupakan menejer dalam pembelajaran yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program pembelajaran, dimana guru harus mampu menguasai mata pelajaran yang dipegangnya, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, tentang cara menilai hasil belajar siswa, dan pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya.

2. Kompetensi Kepribadian

Dalam Standar Nasioanal Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b, di kemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, berakhlak mulia.

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat  yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:

a. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasioanal Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

B. Kajian Shalat Dhuha

Shalat merupakan ibadah yang sangat disyariatkan di dalam Islam, ibaratnya sholat adalah pondasi bangunan Islam. Jika sholatnya baik maka baik pula keislaman seseorang.
 Shalat merupakan sal;ah satu sendi ajaran Islam yang sering disebut dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Hal ini menunjukkan betapa penting arti ibadah shalat sebagai media untuk mewujudkan hubungan yang selaras antar manusia. Shalat merupakan rukun kedua dari rukun Islam yang lima. Shalat juga merupakan media penghubung antara manusia dengan Tuhan, yang menjadi pembuka doa dan sebab terkabulnya harapan. Dalam shalat, seorang muslim berkomunikasi dengan Tuhan kapanpun ia mau. Berkomunikasi tanpa harus memiliki perantara, bermunajat kepada-Nya tanpa jarak, meminta pertolongan kepada Dzat yang Maha Agung dan Maha Gagah yang tidak pernah sekalipun berada dalam kondisi lemah.

Secara bahasa shalat bermakna doa, berarti ketika seseorang sedang melakukan shalat dia sedang berdoa. Karena apa yang ada dalam bacaan shalat semuanya adalah doa. Dan secara terminologi shalat adalah sebuah aktifitas ibadah seorang hamba yang dimulai dari takbir (takbirotul ihrom) dan diakhiri dengan salam.
 Menurut Idrus Hasan menyampaikan bahwa shalat adalah ibadah (pengabdian) kepada Allah SWT yang berupa perkataan dan perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir (ucapan: Allahu Akbar) dan diakhiri dengan salam (ucapan: assalamu’alaikum warahmatullah).
 Hal serupa juga diungkapkan oleh Syaikh Muhammad Mahmud Abdullah yang mengungkapkan bahwa shalat adalah perkatan dan perbuatan khusus yang dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengan membaca salam.
  Secara luas dalam bukunya Hilmi mengatakan shalat adalah jalinan (hubungan) yang kuat antara langit dan bumi antara Allah dan hambaNya. Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat menempati rukun ke dua setelah membaca kedua syahadat serta menjadi lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan hambaNya.

Di dalam bukunya, Idrus Hasan menyebutkan bahwa shalat itu terbagi menjadi dua, yakni pertama shalat wajib (fardhu) yang biasa dikenal dengan sebutan shalat lima waktu, dan yang ke dua adalah shalat sunnah, seperti diantaranya shalat dua hari raya, shalat dhuha, shalat witir, shalat rawwatib, dan lain-lain.
 Dalam skripsi ini akan dikaji mengenai shalat dhuha saja karena shalat dhuha merupakan pokok kajian dalam skripsi ini.

1. Hakekat Shalat Dhuha

Shalat dhuha adalah salah satu shalat sunnah yang biasa dikerjakan oleh orang-orang shaleh. Pengertian sunnah menurut syariat Islam adalah suatu pekerjaan yang ditinggalkan tidak berdosa tetapi apabila dikerjakan akan mendapat pahala.
 Secara sederhan, shalat sunnah dapat diartikan sebagai semua shalat selain shalat fardhu (shalat lima waktu) atau juga dapat diartikan bahwa shalat sunnah adalah shalat tambahan selain shalat wajib 5 waktu.
 Seperti dalam hadist riwayat Abu Hurairah dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda yang artinya, “Sesungguhnya yang pertama–tama akan dihisab darim amal perbuatan manusia pada hari kiamat ialah shalat. Allah berfirman kepada malaikat, sedangkan Dia adalah yang Maha Mengetahui, “Periksalah shalatnya hamba-Ku, cukupkah atau kurangkah? Maka, jikalau terdapat kekurangan, Allah berfirman pula, “Perikasalah lagi, apakah hamba-Ku tadi memiliki amalan sunnah? Jikalau terdapat ada shalat sunnahnya, kemudian Allah berfirman, “Cukupkanlah kekurangan shalat fardhu hamba-Ku itu dengan shalat sunnahnya”. Kemudian diperhitungkanlah amal perbuatan itu menurut cara demikian”. (HR Abu Daud)

Menurut Sayyidina Ali r.a yang dikutip oleh Yusni A Ghazali bahwa shalat sunnah adalah shalat yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW ketika matahari naik di ufuk timur sejajar dengan matahari di ufuk barat ketika masuk waktu asar, yang berakhir pada pertengahan hari.
 Sedangkan menurut Rafiuddin yang dimaksud shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan pada waktu dhuha kira-kira jam 07.00 pagi sampai masuk waktu dhuhur.
 Hal serupa juga di ungkapkan oleh Raisyan Fikra bahwa shalat dhuha adalah shalat sunnah dua rakaat (atau sebanyak-banyaknya) yang dikerjakan pada waktu dhuha, yaitu saat matahari naik setinggi tombak (sekitar pukul 07.00 pagi) hingga tengah hari.
 

Shalat Dhuha adalah shalat sunnat yang dilakukan seorang muslim ketika waktu dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah raka’at shalat dhuha bisa dengan 2,4,8 atau 12 raka’at. Dan dilakukan dalam satuan 2 raka’at sekali salam.
 Sedangkan menurut Sulaiman Rasjid shalat dhuha adalah shalat sunat dua rakaat atau lebih, sebanyak-banyaknya dua belas rakaat. Salat ini dikerjakan ketika waktu dhuha yakni waktu matahari naik setinggi tombak kira-kira pukul 7 sampai tergelincir matahari.
 Allah SWT berfirman,
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“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya didalamnya pada waktu pagi (permulaan siang) dan waktu petang (akhir siang).” (QS.An-Nur :36) 

2. Tata Cara Shalat Dhuha

Mayoritas ulama ulama berpendapat bahwa shalat sunnah boleh dilakukan secara berjama’ah ataupun sendirian (munfarid) karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan dua cara ini, namun yang paling sering dilakukan adalah secara sendirian (munfarid). Perlu diketahui bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan shalat bersama Hudzaifah; bersama Anas, ibunya dan seorang anak yatim; beliau juga pernah mengimami  para sahabat di rumah ‘Itban bin Malik; beliau pun pernah melaksanakan shalat bersama Ibnu ‘Abbas.

Tata cara mengerjakan shalat dhuha ini tidak jauh berbeda dengan dengan shalat-shalat yang lain, yakni dimulai dengan niat dan diakhiri degan salam. Adapun urut-urutannya adalah sebagai berikut:

Rakaat pertama:

1. Niat

2. Takbirotul ihrom

3. Membaca Al-fatihah

4. Membaca surat atau ayat Al-Quran lalu takbir

5. Ruku’

6. I’tidal

7. Thuma’ninah lalu takbir

8. Sujud lalu takbir

9. Duduk di antara dua sujud lalu takbir

10. Sujud kedua lalu takbir

Rakaat kedua:

1. Membaca surat al-fatihah

2. Membaca surat atau ayat suci Al-Quran lalu takbir

3. Ruku’

4. I’tidal

5. Thuma’ninah lalu takbir

6. Sujud lalu takbir

7. Duduk di antara dua sujud lallu takbir

8. Sujud kedua lalu takbir

9. Tasyahud akhir

10. Salam

Namun dalam mengerjakannya juga harus memenuhi syaratsyah, syarat wajib, dan rukun-rukun shalat sebagaimana shalat fardhu. Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Syarat Wajib Shalat 

1. Islam

2. Berakal

3. Baligh

4. Suci dari haid (kotoran) dan nifas

5. Telah sampai dakwah

6. Terjaga/tidak tidur

b. Syarat Syah Shalat

1. Suci dari hadast besar dan hadast kecil

2. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis

3. Menutup aurat

4. Mengetahui masuknya waktu shalat

5. Menghadap ke kiblat (ka,bah)

c. Rukun Shalat

1. Niat

2. Berdiri bagi yang mampu

3. Takbirotul ihrom

4. Membaca surat al fatihah termasuk basmalah

5. Ruku’ dengan thuma’ninah

6. I’tidal dengan thuma’ninah

7. Sujud dengan thuma’ninah

8. Duduk antara dua sujud dengan thuma’ninah

9. Duduk di akhir shalat

10. Membaca tasyahud akhir

11. Membaca shalawat atas Nabi sallallahu alaihi wasallam

12. Mengucapkan salam 

13. Menertibkan rukun shalat

Terdapat beberapa macam paket rakaat dalam shalat dhuha, mulai dari dua rakaat hingga dua belas rakaat. Adapun tata cara yang mashur adalah shalat dengan satu salam pada tiap 2 rokaat walaupun ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa shalat dhuha dapat pula di lakukan sebanyak 4 rakaat dengan satu salam. Yang menjadi dasar bahwa shalat dhuha dilakukan dengan satu salam satu salam adalah hadist riwayat Abu Daud yang artinya: “Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW bersabda bahwa Shalat sunnah yang dilakukan di malam dan di siang hari adalah dua rakaat dua rakaat”.

Adapun doa yang biasa dibaca setelah melaksanakan shalat dhuha adalah sebagai berikut:

اَللّّهمّ انّ الضّحاء ضحائك والبهاء بهائك والجمال جمالك والقوّة قوّتك والقدرة قدرتك والعصمة عصمتك. اللّهمّ ان كان رزقي في السّماء فانزله وان كان فى الارض فاخرجه  وان كان معسّرا فيسّره وان كان حراما فطهّره وان كان بعيدا فقرّبه. بحقّ ضحاء ك وبهاء ك وجمالك وقوّتك وقدرتك آتني ما آتيت عبادك الصّالحين. 

Artinya:

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya waktu Dhuha adalah waktu Dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-Mu, kekuasaan adalah kekuasaan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu. Ya Allah, jika rezekiku masih di atas langit, maka turunkanlah, jika ada di dalam bumi maka keluarkanlah, jika sukar maka mudahkanlah, jika haram maka sucikanlah, jika masih jauh maka dekatkanlah, berkat waktu Dhuha-Mu, keagungan-Mu, keindahan-Mu, kekuatan-Mu, kekuasaan-Mu. Limpahkanlah kepadaku karunia yang Engkau limpahkan kepada hamba-hamba-Mu yang shaleh.”

3. Keutamaan Shalat Dhuha

Shalat dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang sering dilupakan sebagian orang, yang ternyata justru memiliki keutamaan yang tidak bias ditakar oleh bnerapapun nominal yang dimiliki.

Adapun diantara keutamaan-keutamaan shalat dhuha adalah:

1. Sebagai pengganti sedekah yang harus dikeluarkan setiap harinya
Keutamaan shalat dhuha disamakan dengan sedekah yang harus dikeluarkan setiap harinya untuk setiap ruas tulang manusia sebanyak 360. Hal ini dapat kita lakukan cukup dengan melakukan dua rakaat shalat dhuha. Seperti dalam hadist yang disebutkan oleh Ahmad, Muslim dan Abu Daud yang artinya: “Hendaklah masing-masing darimu setiap pagi bersedekah untuk setiap ruas tulang badannya, maka tiap kali bacaan tasbih adalah sedekah, tiap kali bacaan tahmid adalah sedekah, tiap kali bacaan tahlil adalah sedekah, tiap kali bacaan takbir adalah sedekah, dan menyuruh kepada yang makruf adalah sedekah, dan mencegah yang munkar adalah sedekah dan sebagai ganti dari semua itu cukuplah melakukan dua rakaat shalat dhuha”. (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud)

2. Dimudahkan oleh Allah dalam mencari rizki
Shalat sunnah dhuha adalah shalat yang dapat melapangkan rezeki. Dasarnya adalah hadist nabi Muhammad SAW yang artinya: “Wahai anak Adam, rukuklah karena Aku pada siang (shalat dhuha) maka Aku akan mencukupi (kebutuhan)mu pada siang hari”. (HR. Tirmidzi dan Abu Darda’).

3. Menghapus dosa-dosa dan kesalahan

Ampunan Allah sangatlah luas , melebihi luasnya alam semesta. Bahkan melebihi batas jarak yang di ketahui manusia. Salah satu keutamaan shalat dhuha adalah Allah mengampuni dosa-dosa hamba-Nya yang rajin mengerjakan shalat dhuha, sesuai dengan hadist riwayat Tirmidzi yang artinya “ Barang siapa yang menjaga dua rakaat shalat dhuha maka dosa-dosanya akan diampuni walau sebanyak buih di lautan”.

4. Shalat dhuha dapat mengubah perilaku maladjustment

Maladjusment merupakan perilaku ketidakmampuan seseorang dalam menyesuaikan diri, hal ini di sebabkan karena stres. Terkadang manusia, terutama pekerja dan pelajar sering mengalami hal ini dan shalat dhuha dapat menjadi teknik untuk mengubah perilaku maladjustment akibat stress dalam belajar ataupun dalam bekerja. Hal ini dapat di dasarkan oleh 2 pertimbangan; 
Pertama, sebagaiman dinyatakan oleh Allah SWT dalam firman-Nya surat Ar Rad ayat 28 bahwa: “Shalat dapat membawa ketenangan”

Kedua, pertimbangan praktis yaitu, waktu shalat dhuha yang di mulai dari terbitnya matahari yang setinggi tombak sampai dengan menjelang waktu sholat dhuhur, memungkinkan dapat dijalankan oleh siswa maupun mahasiswa, para pekerja di perusahaan atau siapapun dengan cara memanfaatkan waktu istirahat.

5. Shalat dhuha sebagai penyeimbang ibadah

Ibadah harus lah seimbang. Begitu juga hidup harus seimbang antara kepentingan dunia dan juga akhirat, antara kepentingan terhadap manusia dan kepentingan terhadap Tuhan. Shalat dhuha merupakan ibadah yang menyangkut keduanya dimana shalat merupakan wujud ibadah kepada Tuhan dan shalat dhuha juga merupakan ibadah yang mampu mempermudah datangnya rezeki dan hal ini merupakan ibadah yang bersifat duniawi.

6. Rajin Shalat Dhuha, Tertib Shalat Wajib

Shalat dhuha merupakan shalat untuk mempermudah dalam mencari rizki. Jadi jika ingin bertambah kaya dengan shalat dhuha, maka harus rajin pula melaksanakan shalat wajibnya. Shalat wajib merupakan pondasi tidak berguna seseorang melaksanakan shalat dhuha dengan istiqomah tetapi shalat wajibnya tidak diperhatikan.

Selain dari yang penulis sebutkan di atas masih banyak lagi keutamaan-keutamaan shalat dhuha bagi yang langgeng menjalankannya seperti di bangunkan istana di surga, tergolong sebagai hamba-Nya yang taat, Mendapatkan pahala setara dengan orang yang mati syahid dan lain sebagainya. Demikian besar keutamaan-keutamaan shalat dhuha bagi manusia baik ketika masih hidup di dunia maupun setelah pulang memenuhi panggilan-Nya.
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